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Abstrak

Ketidaksesuaian ergonomi sarana kursi kayu berdampak pada kurangnya kenyamanan guru saat
proses pembelajaran. Selain itu juga ketidaksesuaian ergonomi akan berdampak pada kesehatan para
pendidik dalam jangka waktu panjang. Hadirnya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
ketidaksesuaian ergonomi kursi kayu pada kenyamanan pendidik. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif-eksploratif yang mana data diperoleh sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan
(natural setting). Model penelitian ini adalah studi kasus berlokasi di unit TKA-TPA AMM Kotagede
Yogyakarta, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pengambilan sampel menggunakan puposive sampling yang terdiri dari direktur serta tenaga pendidik
dan kependidikan. Data akan di analisis dengan melalui tahapan transcript, coding, grouping,
comparing dan contrasting. Validitas data akan dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil
menunjukkan bahwasannya 3 dari 8 tenaga pendidik menyatakan sarana kursi kayu yang digunakan
tidak menjadi kendala saat proses pembelajaran berlangsung, hal ini dapat ditinjau dari faktor postur
tubuh mereka yang kecil sehingga dapat menyesuaikan dengan fasilitas yang ada. 5 tenaga pendidik
lainnya merasa tidak nyaman pada posisi duduk mereka dengan menggunakan kursi kayu yang
menyesuaikan dengan santri karena mereka memiliki postur tubuh yang tinggi sehingga posisi duduk
membungkuk dan kaki selalu menekuk, hal ini akan berdampak pada kesehatan mereka dalam jangka
waktu yang panjang. Kontribusi yang diberikan adalah unit TKA-TPA AMM menyediakan 2 kursi kayu
dan 1 meja guru untuk tenaga pendidik, pada saat privat ngaji santri dipangil kedepan satu per satu dan
duduk didepan guru dengan menggunakan kursi yang sama besarnya dengan kursi guru.

Kata kunci: ergonomi, kenyamanan, kesehatan

Impact Of Ergomony of Wooden Chair Facilities Incompatibility On The Comfort Of
Educators: Field Study AMM Yogyakarta

Abstract

The incompatibility of the ergonomics of the wooden chair has an impact on the teacher's lack
of comfort during the learning process. In addition, ergonomics incompatibility will have an impact on
the health of educators in the long term. The purpose of this study was to analyze the impact of the
ergonomics of wooden chairs on the comfort of educators. This study uses a qualitative-exploratory
method in which the data obtained are in accordance with the phenomena that occur in the field (natural
setting). This research model is a case study located in the TKA-TPA unit of AMM Kotagede
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Yogyakarta, data collection techniques are carried out by means of interviews, observation, and
documentation. Sampling used purposive sampling consisting of directors as well as educators and
education staff. The data will be analyzed by going through the stages of transcription, coding,
grouping, comparing and contrasting. Data validity will be done by triangulation of sources and
techniques. The results showed that 3 out of 8 educators stated that the wooden chairs used were not
an obstacle during the learning process, this could be seen from the factor of their small body posture
so that they could adjust to existing facilities. 5 other educators feel uncomfortable in their sitting
position by using wooden chairs that adjust to the students because they have a high posture so that the
sitting position is bent and the legs are always bent, this will have an impact on their health in the long
term. The contribution given is that the TKA-TPA AMM unit provides 2 wooden chairs and 1 teacher's
desk for the teaching staff. During private recitals, students are called forward one by one and sit in
front of the teacher using a chair the same size as the teacher's chair.

Keywords: ergonomics, comfort, health

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran berjalan dengan maksimal apabila didukung dengan sarana yang
memadai, diantaranya seperti meja, kursi, papan tulis, dan proyektor (Aryadi dan Susilowati,
2021). Dalam perancangan ergonomi sarana dapat ditinjau dari karakteristik seseorang yang
akan menggunakannya serta keterbatasan yang dimiliki oleh orang tersebut agar terciptanya
kenyamanan dalam menggunakan sarana yang disediakan (Andriani dan Subhan, 2016).
Ergonomi dapat dimaknai sebagai salah satu cabang ilmu yang bersifat sistematis dalam
memanfaatkan setiap informasi terkait sifat, potensi, serta depedensi pada setiap orang dalam
membentuk sebuah sistem kerja sehingga setiap orang dapat menjalankan pekerjaannya pada
sistem itu dengan maksimal (Soetisna, Rahmasari, dan Yamin, 2018).

Pemanfaatan fasilitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi akan lebih susuai
dengan pemakainya (user friendly), selain itu akan memberikan kepuasan kepada pengguna
serta kenyamanan, dan aman bagi kesehatan (Velasco, 2002). Resiko yang terjadi apabila
sarana tidak menyesuaikan dengan kebutuhan kerja akan timbulnya kecelakaan kerja yang
mengakibatkan cidera pada tenaga kerja Sejalan dengan pendapat Pulat menjelaskan
bahwasannya ketidaksesuaian ergonomi akan berdampak pula pada kualitas pekerja yang
menurun, adanya biaya pengobatan akibat cidera (Mustafa dan Alexander, 1991). Dalam
pengukuran ergonomi sara kursi kayu dapat dilakukan dengan pendekatan antropometri,
tujuannya agar kesesuaian antara sarana kursi yang digunakan dengan pendidik (man-machine
system) (Endra, 2011). Dengan demikian sudah seharusnya pihak lembaga memenuhi setiap
kebutuhan kerja yang sesuai dengan aturan ergonomi.

Yayasan Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Musholla atau yang dikenal
sebagai Team Tadarus AMM berlokasi di Kotagede Yogyakarta. AMM merupakan yayasan
yang berorientasi dalam bidang khusus baca tulis Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Iqro’ yang di bangun dan disebarluaskan oleh K.H. As’ad Humam (Rahayu et a/., 2020). Selain
itu, beliau mengajak kerabat serta mahasiswa dalam suatu perkumpulan untuk membangun
Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA) dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) setelah
mengadakan percobaan hingga studi banding dengan lembaga lainnya (Ulfah, Assingkily, dan
Kamala, 2019).

Terdapat tiga tingkatan pendidikan yang ada di Yayasan Team Tadarus AMM,
diantaranya adalah TKA-TPA, TKAL-TPAL, dan TPQ. Dari 3 jenis pendidikan tersebut
memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan pemahaman kepada setiap peserta didik tentang
baca tulis Al-Qur’an serta membangun kesadaran pada setiap peserta didik akan manfaat
mempelajari ilmu agama (Aliwar, 2016). Para pendidik sebagai pendamping dan
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menyampaikan materi pembelajaran memanfaatkan fasilitas kelas yang telah disediakan, salah
satunya bangku/kursi kayu sebagai tempat duduk saat melakukan privat ngaji kepada setiap
peserta didik dalam kurun waktu 1 jam 30 menit. Penelitian ini berfokus pada tingkat TKA-
TPA yang mana sarana bangku yang diberikan kepada pendidik menyesuaikan usia dan postur
tubuh peserta didik, pada unit TKA-TPA seluruh peserta didik rata-rata memiliki usia 5 hingga
10 tahun artinya di usia ini masih memiliki postur tubuh kecil dan guru diberikan sarana bangku
menyesuaikan dengan seluruh santrinya.

Ketidaksesuaian ukuran bangku ini akan berdampak pada kurangnya kenyamanan guru
saat melakukan privat ngaji pada setiap murid dan hal demikian pula akan berdampak pada
kesehatan pendidik dalam jangka waktu yang panjang karena posisi duduk selalu membungkuk
dan kedua kaki selalu menekuk. Hadirnya penelitian ini akan mengkaji mengenai dampak
ketidaksesuaian ergonomi sarana kursi kayu pada kenyamanan pendidik. Mengapa
ketidaksesuaian ini terjadi serta bagaimana solusi yang diberikan agar seluruh pendidik dapat
beraktivitas dengan nyaman dan aman bagi kesehatan.

METODE

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ketidaksesuaian
ergonomi yang dalam hal ini adalah sarana kursi yang dipakai oleh pendidik untuk mengajar
di AMM Kota Yogyakarta serta untuk menambah keilmuan mengenai kajian yang sama yakni
ergonomi khususnya dalam bidang pendidikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif-eksploratif, mengkaji fenomena yang terjadi dilapangan secara natural
setting tanpa adanya rekasa (Nugrahani, 2014). Model penelitian yang dipilih adalah studi
kasus, harapannya pada penelitian ini akan mendapatkan pemahaman yang mendalam sesuai
dengan hasil wawancara secara langsung kepada setiap informan serta data diperoleh sesuai
dengan tema yang diangkat (Ahmadi, 2016).

Teknik pengambilan sampel menggunakan purpisive sampling, sampel telah ditentukan
sesuai dengan kebutuhan data yang akan diperoleh. Subyek penelitian yang dipilih meliputi
direktur unit TKA-TPA AMM serta tenaga pendidik dan kependidikan. Dalam kata lain
informan yang dipilih sangat memenuhi kriteria 3M (mengetahui, memahami, mengalami).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan transcript, coding, grouping, comparing and
contrasting (Zein, 2020). Teknik validasi dan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data yang ditemukan melalui informan
satu dengan informan yang lainnya serta pengecekan data (hasil wawancara) dengan obeservasi
dan dokumentasi yang telah dilakukan (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ergonomi dapat dimaknai secara bahasa yakni ergon yang artinya kerja (dalam bahasa
yunani) dan nomos yang berarti aturan, istilah ergonomi memiliki makna sebagai ilmu
pengetahuan, teknologi, serta seni yang digunakan untuk menyesuaikan sarana dan prasarana,
proses kerja, dan lingkungan kerja pada potensi serta batas kemampuan manusia sehingga
didapati suasana kerja yang dapat menjamin kenyamanan, kesehatan, serta keselamatan dan
efiseiansi hingga mencapai hasil kinerja yang maksimal. Oleh sebab itu, pengaturan ergonomi
berperan sangat penting dalam sebuah aktivitas kerja yang mempekerjakan manusia dengan
memperhatikan pengukuran-pengukuran tersebut (Wayan dan Sutajaya, 2016).

Sejalan dengan penelitian Angga Wijaya, dkk membagi teori ergonomi menjadi 3
bagian, diantaranya adalah : (1) fokus ergonomi adalah mengkaji proses interaksi yang terjadi
antara manusia dengan sarana yang digunakan, artinya sarana tersebut mampu memenuhi
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kebutuhan seiap tenaga kerja; (2) tujuan ergonomi dapat dibagi menjadi dua, yakni untuk
mencapai tujuan kerja secara efektif dan efisien serta meningkatkan keselamatan dan kesehatan
dalam proses bekerja; (3) dalam pendekatan ergonomi dapat dikaji terkait keterbatasan
manusia, karakteristik, serta lingkungan kerja (Wijaya, Anna dan Purbasari, 2016).

Dalam perancangan sarana sesuai dengan aturan ergonomi terdapat pendekatan
antropometri, yang mana bagian ini mengkaji terkait dinemsi tubuh manusia. Antrometri dapat
diartikan sebagai data kuantitatif mengenai hal tersebut serta hubungannya dengan kekuatan
alat yang akan digunakan dalam bekerja (Wijaya, Anna dan Purbasari, 2016). Secara statis,
pengukuran bentuk tubuh manusia saat posisi diam dapat ditinjau dari tinggi badan, panjang
lengan, tinggi siku (Hasimjaya, Wibowo, dan Wondo, 2017). Sedangkan pengukuran dinamis
(anggota tubuh saat bergerak) dapat dilihat dari putaran sudut tangan, sudut putaran
pergelangan kaki (Wijaya, Anna dan Purbasari, 2016).

Sejalan dengan penelitian Arta Saputra, dkk melakukan ekperimen menggunakan
randomized pre-posttest control group design pada pegawai pembuatan atap ilalang, saat
melakukan pra-penelitian ditemukan bahwasannya pekerja dalam perusahaan tersebut tidak
menggunakan alas duduk (kursi) saat bekerja yang mengakibatkan hasil kerja yang kurang
maksimal dan akan berdampak pada kesehatan para pekerja karena posisi duduk yang
membungkuk, mereka membandingkan dengan memilih 16 sampel secara acak dan membagi
menjadi 2 kelompok. Satu kelompok bekerja sesuai dengan aturan kerja biasanya dan
kelompok yang lain bekerja dengan menggunakan sarana bangku sebagai alas duduk. Hasil
dalam penelitian tersebut menyebutkan terjadi peningkatan produktivitas pekerja yang
diberikan alas duduk karna seluruh pekerja merasa nyaman, artinya apabila sebuah perusahaan
atau lembaga pendidikan memenuhi seluruh kebutuhan karyawannya maka work engagement
akan semakin menigkat dan akan mendatangkan hasil yang sempurna.(Dwi ef al., 2020)

Selain untuk meningkatkan peforma kinerja dan kenyamanan, fasilitas sarana dan
prasarana merupakan salah satu aspek yang dilihat oleh peminat layanan pendidikan. Fasilitas
yang baik akan mampu menarik banyak pelanggan karena mampu memenuhi kebutuhan yang
diinginkan oleh mereka. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dalam
merencanakan penbangunan fasilitas lembaga pendidikan harus memperhatikan 3 unsur utama,
diantaranya: (1) manusia yang berperan sebagai pengguna fasilitas, yang sudah seharusnya
lembaga tersebut memberikan kebutuhan yang diinginkan baik itu kebutuhan internal maupun
eksternal; (2) lingkungan sebagai faktor penunjang; dan (3) peraturan pemerintah sebagai
acuan standarisasi yang harus dipenuhi (Anggraeni, 2017). Berdasarkan penyampaian
Fatmawati dalam tulisannya menjelaskan mengenai design sarana kursi yang ergonomis,
diantaranya adalah: (1) pengguna dapat merasakan kenyamanan daat menggunakan kursi
tersebut dalam jangka waktu tertentu; (2) berdasarkan fisiologi, pengguna akan merasa puas
dan nyaman; (3) menyesuaikan bentuk dan ukuran dengan pengguna fasilitas (Fatmawati,
2014).

Ibu Susi dan Ibu Azza berpendapat bahwa, selama proses pembelajaran berlangsung
tidak terkendala sama sekali dengan sarana kursi kayu yang disediakan oleh pihak unit. Akan
tetapi permasalahan timbul pada 5 tenaga pendidik lainnya yang memiliki postur tubuh lebih
tinggi yang mengharuskan mereka duduk membungkuk untuk dapat menyimak privat ngaji
seluruh santri. Hal ini menjadi keresahan mereka karena setiap hari harus melakukan hal yang
sama selama kurang lebih 1 jam 30 menit, kenyamanan menjadi terganggu karna ukuran kursi
kayu yang disediakan tidak sesuai dengan ukuran tinggi dan besar tubuh penggunanya. Dalam
jangka waktu yang panjang, hal ini juga akan berdampak pada kesehatan tenaga pendidik di
unit TKA-TPA AMM. Hal ini sebagaimana yan di utarakan Pak Yanto saat melakukan
wawancara.

“lya pak, kenyamanan saya menjadi terganggu karena bangku yang saya
duduki tidak sesuai dengan postur badan saya yang tinggi. Jadinya saya
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harus bungkuk saat mendengarkan santri yang sedang ngaji. Karena
sering bungkuk lama kelamaan saya akan sakit pinggang pak”.

Gambar 1. Kursi kayu yang digunakan oleh santri.

Dari gambar tersebut dapat di lihat bahwasannya kursi kayu digunakan sangat cocok
untuk santri yang memiliki postur tubuh yang kecil. Sehingga dalam proses kegiatan belajar
mengajar tidak ada kendala yang dihadapi mereka. Posisi duduk tidak bungkuk dan jarak
pandang tidak terlalu jauh dengan buku atau iqro’ yang ada diatas meja.

1 4]

Gambar 2 dan 3. Kursi santri yang digunakan oleh guru

Dari gambar 2 dan 3 jelas perbedaan posisi duduk antara peserta didik dengan guru,
postur tubuh guru yang lebih tinggi daripada murid mengakibatkan adanya jarak pandang yang
jauh sehinnga mengharuskan guru tersebut duduk dengan posisi membungkuk agar proses
sima’i berjalan dengan maksimal dan kursi kayu yang disediakan bertujuan agar guru lebih
dekat dengan murid. Akan tetapi hal ini mengancam kesehatan serta kenyamanan guru saat
melakukan kegiatan tersebut sebagaimana yang telah disampaika dalam hasil wawancara
sebelumnya. Gejala yang ditimbulkan akibat ketidaksesuaian sarana adanya rasa nyeri pada
pinggang yang keram, begitupun dengan kaki yang keram akibat selalu ditekukkan dalam
waktu yang lama, adanya rasa nyeri leher bagian belakang.

Selain daripada itu, ketidaksesuaian sarana kursi kayu dengan pengukuran ergonomi ini
akan mengakibatkan munculnya keluhan muskuloskeletal (Ayu dan Dharmayanti, 2021).
Dimana keluhan muskuloskeletal masih menjadi topik pembicaraan dalam dunia pekerjaan,
baik itu perusahaan hingga lembaga pendidikan. Hal ini merupakan sebuah persoalan yang
dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan kerja, sehingga hasil yang diperoleh adalah
produktivitas serta kualitas kinerja yang menurun (Ramadan dan Bayu, 2012).

Keluhan muskuloskeletal atau dikenal dengan sebutan Musculoskeletal Disorders
(MSDs) merupakan keluhan seseorang pada bagian otot skeletal (otot rangka), baik itu keluhan
ringan hingga keluhan berat sekalipun dikarenakan posisi kerja yang tidak sesuai (Sri, Asniati
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dan Usman, 2021). Apabila sistem kerja otot dipaksakan secara terus menerus, dampaknya
adalah akan terjadi kontraksi dan trauma yang besar pada sistem kerja muskuloskeletal. Tidak
hanya sampai disitu, kerusakan juga akan timbul pada sistem saraf, sendi, ligamen, atau
struktur otot lainnya (Jessica et al., 2019).

Di Indonesia sendiri, kajian koherensi pengukuran ergonomi sarana pada lembaga
pendidikan belum menjadi sesuatu yang fundamental dikarenakan belum adanya peraturan
khusus yang mampu memadukan antara ergonomi dengan kesehatan di lingkungan pendidikan
(Wilson dan Desai, 2016). Pada prinsipnya, pengukuran ergonomi dalam merancang sarana
terutama bangku atau kursi di lembaga pendidikan harus mengacu pada tiga aspek penting agar
adanya kesesuaian antara ergonomi dengan pengukuran antropometri. Diantaranya adalah yang
tercantum dalam tabel dibawah ini: (Desmyati et al., 2021).

Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwasannya pengukuran pada interval yang
dapat disesuaikan merupakan prinsip yang efektif dan solutif bagi penggunanya (user friendly)
karena dapat diatur sesuai kebutuhan dalam melakukan pekerjaan, baik itu dalam perusahaan,
industri, bahkan lembaga pendidikan sekalipun. Dengan adanya pengukuran yang tepat, maka
akan meminimalisir dampak ketidaksesuaian tersebut. Sehingga adanya kenyamanan dan
menjamin keamanan pada setiap pekerja dan tenaga pendidik serta mengurangi akan adanya
kecelakaan kerja serta keluhan muskuloskeletal.

Kontribusi yang dapat diberikan kepada pihak lembaga adalah agar menyediakan kursi
kayu memiliki ukuran standar yang digunakan guru pada umumnya, serta menyediakan satu
kursi dengan ukuran yang sama nantinya akan digunakan oleh santri saat melakukan privat
ngaji, sehingga pada prosesnya setiap santri dipanggil kedepan untuk melakukan privat.

Tabel 1
Prinsip design ergonomi yang dapat disesuaikan dengan pengukuran antropometri

Prinsip design Penjelasan

Digunakan pada populasi maksimum (persentil ke-95/p95 untuk
Pribadi yang ekstrim. pegukuran antropometri laki-laki), dan (persentil ke-5/p5 untuk
pengukuran antropometri perempuan).

Interval yang dapat disesuaikan dengan pengukuran p5
antropometri perempuan dan p95 untuk laki-laki. Hasilnya adalah
90% dapat di akomodasi.

Pengukuran pada interval yang
dapat di sesuaikan.

Prinsip ini yang sering digunakan oleh perusahaan bahkan
lembaga pendidikan, akan tetapi kelemahannya tidak praktis serta
populasi yang diakomodir hanya 50%.

Pengukuran rata-rata pada
pengguna fasilitas.

| =—umm )
il

Gambar 4. Contoh kursi yang digunakan guru dan satri saat melakukan kegiatan privat.
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SIMPULAN

Terdapat pendekatan antropometrik dalam merancang fasilitas sesuai kaidah
ergonomis, di mana bagian ini mengkaji dimensi tubuh manusia. Hasil temuan menunjukkan
bahwa tiga dari delapan pendidik tidak mempermasalahkan kursi kayu yang disediakan, namun
lima lainnya berpendapat bahwa fasilitas yang digunakan kurang memadai sehingga
menimbulkan ketidaknyamanan dan munculnya keluhan muskuloskeletal atau yang dikenal
dengan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Selanjutnya karena posisi duduk yang selalu
membungkuk, disparitas ini akan berdampak pada kesehatan tenaga pendidik. Solusinya adalah
agar semua institusi menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan
ukuran antropometri untuk mengurangi ketidaknyamanan dan kecelakaan kerja.. Realitasnya
yang dapat di lihat dari kursi kayu yang berfungsi sebagai tempat duduk pendidik khususnya
Taman Pendidikan a-Qur'an AMM Kota Yogyakarta, maka beberapa kursi kayu tida sesuai
dengan postur pendidik, karena kursi yang disediakan berupa kursi yang juga dipakai olleh
peserta didik, hal tersebut juga berpengaruh pada konsentrasi pendidik dalam proses
pembelajaran.
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